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ABSTRAK

Apifah Petrasia Khairani. 2022.“ Analisis Potensi Pengembangan Objek Wisata
Alam Air Terjun Timbulun Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan”.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui potensi wisata alam air terjun
Timbulun Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. (2) Mengetahui
aksesibilitas potensi pengembangan objek wisata air terjun timbulun Kecamatan
IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan (3) Mengetahui sarana dan prasarana terhadap
pengembangan objek wisata air terjun Timbulun Kecamatan IV jurai Kabupaten
Pesisir Selatan (3) Mengetahui Pengaruh pengembangan objek wisata air terjun
Timbulun terhadap masyarakat Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan .

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pendekatan kualitatif yang dimana untuk menggunakan desain tapak,
menggunakan metode intrepertasi citra digital, survei lapangan dan digitasi
sedangkan untuk analisis swot menggunakan metode deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa
hal berikut. Pertama,potensi objek wisata ini memiliki keindahan air terjun 3
tingkat yang sangat mendukung untuk dikembangkan menjadi daya tarik objek
wisata karena memiliki pemandangan yang indah dan air yang jernih.Kedua
aksesibilitas yang ada pada objek wisata alam air terjun Timbulun ini masih
tergolong kurang baik sehingga kunjungan wisatawan di tempat tersebut menjadi
sedikit dan hanya banyak di datangi oleh wisatawan dari Painan dan sekitarnya.
Ketiga, sarana dan prasarana yang terdapat di objek wisata ini sangat tidak
mendukung untuk pengembangan objek wisata ini karena kurang memadai.
Keempat,pengaruh pengembangan pada sarana dan prasarana maupun
aksesibilitas yang masih banyak kurangnya.

Kata kunci : Potensi Pengembangan, SWOT, Air Terjun Timbulun, Pesisir
Selatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Republik Indonesia merupakan negara yang memiliki potensisumber
daya alam yang berlimpah, keanekaragaman hayati dan peninggalan sejarah
atau budaya. Banyaknya sumber daya alam yang ada dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi ketika sumber daya tersebut dapat dikelola dengan baik
sesuai dengan apa yang paling diminati masyarakat sehingga pemanfaatan
sumber daya alam tersebut tidak akan menghabiskan waktu ataupun materi
akibat ketidak berhasilan dalam mengelola suatu sumber daya.

Alasan utama dalam pengembangan pada suatu daerah tujuan wisata, baik
secara lokal, regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat erat
kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau negara. Dengan
perkataan lain pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan wisata
selalu akan di perhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi rakyat
banyak.

Klasifikasi obyek wisata menurut Dirjen pariwisata Republik Indonesia
1985, adalah sebagai berikut:
1. Objek wisata alam ( natural resourses)

Bentuk dan wujud dari objek wisata ini berupa pemandangan alam seperti

obyek wisata  berwujud pada lingkungan, pegunungan, pantai,lingkungan

hidup yang berupa flora dan  fauna.



2. Objek wisata budaya (cultural resourse)

Bentuk dan wujud dari obyek wisata ini lebih banyak di pengaruhi oleh

lingkungan maupun manusia seperti tarian tradisional maupun

kesenian, upacara adat, upacara keagamaan upacara pemakaman dan lain-
lain.
3. Objek wisata buatan manusia ( man made resourses)

Bentuk dan wujud objek wisata ini sangat dipengaruhi oleh upaya dan

aktivitas manusia. Wujudnya dapat berupa museum, tempat ibadah,

permainan musik kawasan wisata yang dibangun seperti taman mini,
kawasan wisata ancol dan lain sebagainya.

Berdasarkan undang- undang Nomor 10 tahun 2009, menyebutkan
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang di dukung dengan
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh individu atau kelompok
orang dengan tujuan mengunjungi tempat tertentu pada objek wisata seperti
rekreasi,pengembangan pribadidan mempelajari berbagai keunikan daya tarik
wisata dalam jangka waktu yang sangat sementara. Sedangkan dalam
kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang sangat terkait dengan
pariwisata yang bersifat multimedasi dan multidisiplin dengan kemunculan
wujud kebutuhan setiap orang dan negara para wisatawan dengan masyarakat
setempat.

Wisata alam merupakan suatu kegiatan perjalanan atau sebagian dari

kegiatan yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk



menikmati gejala keunikan dan keindahan alam taman nasional, hutan
raya,taman wisata alam,taman buru,hutan lindung dan hutan produksi.

(Direktorat pemanfaatan alam dan jasa lingkungan ,2002) Wisata alam
mulai berkembang sejalan dengan berkurangnya kawasan ekosistem alam di
dunia yang didukung oleh semakin meningkatkan kesadaran manusia terhadap
lingkungan. Menurut Rusita (2007) obyek wisata alam yang tersebar
dilaut,pantai,hutan dan pengunungan adalah produk-produk potensial yang
dapat di kembangkan untuk kegiatan wisata alam,setiap produk wisata alam
memiliki tingkat amenitas serta nilai daya saing tersendiri, keanekaragaman
hayati berupa flora dan fauna,keunikan dan keindahan bentang alam serta
gejala alam merupakan salah satu aspek penting yang menjadi obyek dan daya
tarik wisata alam (ODTWA) (Romani,2006) dalam Rusita,dkk(2016)

Menurut Ridwan (2012) obyek wisata merupakan sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisata.

Obyek wisata hampir tersebar di seluruh wilayah Indonesia salah satunya
terdapat di daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Kabupaten Pesisir Selatan
memiliki 47 pulau kecil yang menyebar disisi pantai Kabupaten Pesisir Selatan
dengan letak astronomis pada 0°57°31,21” - 2°28°,42,32” Lintang Selatan dan
100°17°48,64” - 101°17°34,3” Bujur Timur. Berdasarkan letak geografisnya

yang terletak di pantai barat pulau sumatera selain daratan pulau sumatera



Kabupaten Pesisir Selatan mempunyai beberapa obyek wisata alam salah
satunya Air Terjun Timbulun.

Objek wisata tersebut mempunyai keindahan panorama yang indah sehingga
wisatawan tertarik untuk berlama-lama menikmati wisata tersebut. Objek
wisata air terjun timbulun ini terletak di Painan Timur Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan dengan jarak 4,5 kilometer dari pusat kota Painan
atau 89 km dari kota Padang.

Pesona Kabupaten Pesisir Selatan memang surganya wisata alam tidak
hanya wisata bahari tetapi tersimpan juga destinasi wisata baru yaitu”air terjun

(13

timbulun air terjun timbulun merupakan suatu tempat wisata yang
mempunyai keindahan dan panorama alam yang sangat bagus dengan air yang
jernih dan berwarna agak kehijauan serta tinggi sekitar 15 meter dengan posisi
tegak lurus. Air terjun timbulun jika dilihat dari segi geografisnya merupakan
air terjun yang mempunyai 3 tingkatan setiap tingkat memiliki panorama dan
keindahan alam yang sangat beragam dan setiap tingkat memiliki bendungan
air seperti kolam. Air terjun timbulun mempunyai kondisi alam yang sangat
hijau dengan adanya pepohonan di sekitar dan hutan yang lebat sehingga para
wisatawan tidak bosan berkunjung dan bisa menikmati keindahannya langsung
di sepanjang perjalanan menuju tempat wisata sebelum masuk kedalam.
Wisatawan bisa menikmati keindahan alam apa saja yang terdapat di sekitar
tempat wisata. Sebelum para wisatawan memasuki tempat wisata air terjun

timbulun mereka akan melewati pintu masuk yang merupakan akses menuju

tempat tujuan yang membutuhkan waktu sekitar 10 menit dengan berjalan kaki.



air terjun timbulun merupakan air terjun tujuh tingkatan dengan hulu yang
berasal dari taman nasional kerinci seblat dan akan bermuara langsung ke
samudera hindia atau di teluk painan. Dengan kondisi alam yang sangat sejuk
dan di sekelilingi perbukitan dan hutan yang lebat.(dispapora,pesisir
selatan.go.id)
Menurut Peraturan Daerah Tentang Rencana Induk Kepariwisataan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2015-2025 yaitu:
- Bab 2 tentang pembangunan kepariwisataan kabupaten pasal 2 ayat 5
- Bab 3 tentang pembangunan destinasi pariwisata pasal 3 bagian keempat
tentang pembangunan prasarana umum, fasilitas umum dan fasilitas
pariwisata pasal 22
- Bab 4 tentang pembangunan pemasaran
- Bab 4 tentang pembangunan pemasaran pasal 28 bagian keempat
pengembangan promosi wisata pasal 35
- Bab 5 tentang pembangunan industri pariwisata, bagian kedua peningkatan
daya saing produk pariwisata pasal 40
Pada perencanaan pariwisata yang terdapat di Air terjun timbulun
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan Membutuhkan sector pariwisata
yang sangat memadai atau ketersediaan yang memadai dalam pariwisata.
Karena perlu data-data dan infromasi yang sangat relavan untuk perencanaan
pariwisata yang dijalankan semaksimal mungkin. Karena daerah tujuan wisata

tersebut merupakan komponen penting sumber dalam pariwisata.



Pengembangan wisata alam yang terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan
seperti air terjun timbulun ini berpotensi sangat menarik bagi pengunjung yang
datang ketempat ini karena airnya jernih, bersih dan pemandangan alam yang
sangat bagus dan indah yang menarik para wisatawan berkunjung ketempat ini.
Sebagaimana pernyataan seorang warga yang bernama Satarudin beliau
mengatakan Air terjun timbulun sudah sejak lama ada pada tahun 1970an yang
berawal dari sebuah cengkungan bendungan seperti kolam air dan juga terdapat
nilai edukasi tentang alam selama di perjalanan. Kemudian untuk
meningkatkan daya tarik masyarakat maka dijadikan tempat ini sebagai objek
wisata alam yang tetap mempertahankan nilai edukasinya. Promosi objek
wisata Air Terjun Timbulun dilakukan lewat media sosial sehingga menarik
minat para wisatawan lokal untuk berwisata ke Air Terjun Timbulun.

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, air terjun timbulun memberikan
manfaat optimal bagi kesejahteraan masyarakat apabila memiliki potensi obyek
wisata yang menarik bagi pengunjung seperti bisa dilihat dari produk wisata
dan fasilitas pendukungnya. Nilai jual utama pada Air Terjun Timbulun yaitu
pada air terjun nya yang terdapat 3 tingkat dan juga memiliki keunikan sendiri
seperti sepanjang perjalanan kita melihat panorama alam yang sangat indah.

Pada saat ini belum dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang terdapat di
Air Terjun Timbulun. Beberapa masalah yang di jumpai yaitu masih terdapat
jalan menuju objek wisata seperti jalan setapak yang sudah hancur,kerikil, jalan
tanah atau jalan yang sudah banyak pecah dan banyaknya batu-batu besar

sehingga sulit untuk di lewati dan belum ada sarana ibadah,warung



kecil,warung makan serta souvenir, dengan hal yang lainnya dimana masih
belum terdapat tempat parkir yang cukup luas. Dan belum juga ditambah
dengan adanya peta menuju lokasi objek wisata sehingga menyulitkan para
wisatawan untuk menuju lokasi terumata yang berasal dari luar daerah.

Pada perencanaan pariwisata yang terdapat di Air Terjun Timbulun
membutuhkan sector pariwisata yang sangat memadai atau ketersediaan yang
memadai dalam pariwisata. Oleh karena itu dibutuhkan data-data dan infromasi
yang sangat relavan untuk perencanaan pariwisata agar berjalan semaksimal
mungkin. Karena daerah tujuan wisata tersebut merupakan komponen penting
dalam sumber pariwisata.

Oleh karena itu perlukan pengembangan wisata di berbagai aspek agar
mampu untuk pengoptimalan pemanfaatan objek wisata air terjun timbulun ini
sehubungan dengan itu, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Potensi Pengembangan Objek Wisata Alam Air Terjun
Timbulun Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”

. Fokus penelitian

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kondisi aksesbilitas, sarana dan
prasarana dalam pengembangan potensi objek wisata air terjun timbulun di
Nagari Painan Timur Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

. Rumusan masalah
1. Bagaimana potensi wisata alam air terjun timbulun Kecamatan IV jurai

Kabupaten Pesisir Selatan



. Bagaimana aksesbilitas potensi pengembangan air terjun timbulun
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?

. Bagaimana sarana dan prasarana terhadap potensi pengembangan objek
wisata air terjun timbulun (desain tapak) Kecamatan IV jurai Kabupaten
Pesisir Selatan?

. Bagaimana pengaruh pengembangan objek wisata air terjun timbulun

terhadap masyarakat Kecamatan IV jurai Kabupaten Pesisir Selatan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui potensi wisata alam air terjun Timbulun Kecamatan IV

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

. Untuk mengetahui aksesbilitas potensi pengembangan objek wisata air
terjun Timbulun Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

. Untuk mengetahui sarana dan prasarana terhadap pengembangan objek
wisata air terjun Timbulun Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

. Untuk mengetahui Pengaruh pengembangan objek wisata air terjun
Timbulun terhadap masyarakat Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir

Selatan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Sebagai salah satu syarat wisuda untuk menyelesaikan sarjana Geografi

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

maupun peneliti lain dalam kajian yang berkaitan dengan analisis potensi



pengembangan objek wisata alam air terjun Timbulun Kecamtan IV Jurai

Kabupaten Pesisir Selatan



